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PEMERINTAH DINAS PERIKANAN
KOTA SEMARANG KOTA SEMARANG

MODUL PELATIHAN

TEKNIK
IKAN LELE *

Good Hatchery Practices (GHP)

Panduan Praktis Produksi
Benih Lele Berkualitas

® ®© 0 @

PRAKTIS EFISIEN BERKUALITAS BERKELANJUTAN MENGUNTUNGKAN
Mudah depahami Hemat biaya, Benih sehat, Mendukung petikanan Peiuang usaha
dan diterapkan hasil maksimal tumbuh optimal yang maju dan mandiri yang menjanjikan

“Benih Berkualitas Berawal dari
Pembenihan yang Berkualitas ”



PENDAHULUAN

Selamat Datang!

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa
atas tersusunnya Modul Pelatihan Teknik
Pembenihan lkan Lele ini.

Modul ini disusun sebagai panduan praktis bagi
pembudidaya, penyuluh, dan pelaku usaha
perikanan dalam memproduksi benih lele yang
sehat, unggul, dan berkualitas melalui penerapan
Good Hatchery Practices (GHP),

Benih Berkualitas Berawal dari
Pembenihan yang Berkualitas

TUJUAN MODUL @ KOMPETENSI PESERTA g MENGAPA PEMBENIHAN PENTING?

° Memberikan pemahaman dasar Mengenali induk lele yang layak Penentu Keberhasilsn Budidaya

tinggi dan peluang pasar yang luas
° Mendukung ketahanan pangan dan e

kemandirian benih & Kota Semarang.

tentang pembenihan ikan lele. n dipijahican ‘ d ? Sebagian besar keberhasilan budidaya
s (60-70%) ditentukan oleh kusttas benh
@ Meningkatian keterampilan dalam o Melakukan pemijshan dan
menghasikan bend lele yang sehat penatasan telur dengan benar, Ketersediaan Benih
dan bermutu. “ Meniamin ketersediaan benh unggul
o “‘","‘""'" larva hingga w secara berkelanjutan untuk kebutuhan
o Menjadi panduan praktis langkah manjadi benih berkualitas. pembudidays
kerja pembeniban yang efisien, o Maojaga kualitas s dan 8 -.‘ Nilai Ekonomi Tinggi
aman, dan menguntungkan, mencegah penyakit /l' Ussha pembenihan memsliki nilal tambah

Melakukan panen, sortasi,
dan pengemasan benth Ketahanan Pangan

Mandukung program ketahanan pangan
dan peningkaten konsumsai ikan di
masyarakat

ALUR PEMBENIHAN IKAN LELE

&

© Mengenal Kan Lot oo
© Seteksi maukan
_’ o Persiapan Indukan ...
o Persiapan Hatchery ...
1. INDUK 2. PEMIJAHAN 3. TELUR 4, PENETASAN o Taknik Pemijahan
Sehkymdu(nmn Pesmijahan secara alamd Telur diduahi Tmmommsmu\po o PONEtasan TelIr 1.,
ey p— © FPemeliharaan Lanva ... .
o Pambarian Pakan ........remmmniims
G ‘___ ° Manajemen Kuslitas Ai R— | |
@ Penyakit dan Pencegahan ................. 12
Q@ sortasiBenit ... RS |
mmw oo RN L RIS LS. T —
didistribuskan ke ukuran wap jusl bend siap tebar umur dan kebutuhan @ Analisis Usaha Pembenihan ...
perbuidiiuye Q@ <0P Singkat Pembenihan ...
v’ INGAT! @ Evaluasl .
,?\' PSS vAss paeniien vl vkt D Pewtvp M|

© mdukunggd @ Pekn borkusine @ Air bersih dan tarkeotrol € Manajemen yang bai

benihan yang baik akan menghasiikan benih yang sehat dan kuat

Benih yang baik, budidaya pasti berhasil.




MENGENAL IKAN LELE

Mengenal Komoditas Sebelum Memulai Pembenihan

lkan lele (Clarias sp.) adalah komoditas ikan air tawar yang
mudah dibudidayakan, tumbuh cepat, tahan terhadap
perubahan lingkungan, dan memiliki permintaan pasar yang
tinggl. Lele dapat dibudidayakan di berbagal media seperti
kolam tanah, kolam terpal, kolam beton, dan sistem bioflok.

(LY KEUNGGULAN IKAN LELE

Pertumbuhan cepat
25 - 3.5 bulan
sudah siap panen

1.2 MORFOLOGI IKAN LELE

Sertp Ehar
Sungut (4 pasang) memanjang
sabagel alat persbe mambadat

Tahan terhadap
perubahan lingkungan
Adaptif pada koodisi
perairan dangan
kualitas rendash

Fekunditas tinggi

Satu induk betina mampu
monghasiikan puluhan
ribu telur.

Teknologi sederhana
Mudah dipelajari dan
biya produkss

relatif terjangkau

Kebutuhan konsumsi dan

benih stabll sepanjang
tahun,

- Permintaan pasar tinggi

Mmm
divwat dorgan baik

Menwtas den mash
martperag kuning Seler.

ok matang gonet
slep Spjahim

TIPS PEMBUDIDAYA

FKoborbanilan buitidaya glmidal dart

INTI PEMAHAMAN

bonky yersg sebual, seragam, die
beroral dart indub beruaitas

Siklus hidup yang dipahami dengan baik membantu kita
wwm-nmmmmmm

1.5 PENTINGNYA BENIH BERKUALITAS

Kualitas benih menentukan keberhasilan budidaya!

BENIH BERKUALITAS BENIH TIDAK BERKUALITAS

KEUNGGULAN FoTO

Pertumbuian copat.

LELE DUMSO

|Clariss gorwganu) Lo an

CANG: Febunditm tnggi.
U‘—ET“&‘-“.'M pettumtnhan cepat,
[Hbrida) tahan ponyshit.
LELE MUTIARA Efisiensi pakan baik,

|Clavias pactosinun) pertumbuban cepat

LELE PTON
[T haitaned!

&€ Kenali lele lebih baik,
untuk hasil pembenihan yang lebih baik. **

© Sehat & akeit

0 Ukuran seragam

@ Tingkat kelangsungan
hidup tinggi

@ Pertumbuhan copat

@ Produksi tinggi

© Mudah stres & saka
0 Ukuran tidak seragam

0 Tingkat kalangsungan
hidup rendah




JuAl SELEKSI INDUKAN

Langkah Awal Benih Berkualitas

Indukan yang balk akan menghasilkan telur dan sperma —~
berkualitas sehingga menghasilkan benih yang sehat, seragam,
dan memiliki tingkat kelangsungan hidup tinggi

2.1 MENGAPA INDUKAN HARUS DISELEKSI?

TIPS PEMBUDIDAYA
* Gunakan induk dari sumber terpercaya.

* Seloksi rutin setiap 2-3 bulan.

! o Mengurang risko Menjaga kesinambungan
telur dan sperma fertilitas, daya tetas penyakit bawaan produksl benih yang * Pisahkan induk jantan dan beting
yang dihasilk dan @IUNG pada benh stabil can berkelanjutan minimal 1 minggu sebelum dipijahian.
hidup benin

2.2 CIRI INDUKAN JANTAN YANG BAIK 2.3 CIRI INDUKAN BETINA YANG BAIK
1 -

0 Tubeh ramping dan B) Pert besar, lunak
e memangsng. dan bulat.
Kepals lebih kecit F) Kolamin (papia) tumped
dbanding betica . dan bulat
Valamin (papila) runcing
M,,_,:';,,L B Warna tubuh febih cerah
dan kurang mengkilap.
O Worna tubh b el
dan €) Gerskan letiin lambat,
Gerakan Sncah dan -
8] v Jika diurut, keluar telur
berwarna kuning,
0 Pori cads buat
dan ajam B tubang kelamin kemerahan

UMUR DAL BODOT IDEAL Q RASIO IDEAL
() 10-18 tnsan @ 200400 grasVesor O 1 jantan - | beties

UMUR 1DEAL BOROT IDEAL Q RASIO IDEAL
T2-14 bodan @ 300600 gramvekor ' O 1 jantan : 1 betine

2.4 TABEL KETERANGAN 2.5 PERSIAPAN INDUKAN SEBELUM PEMIJAHAN

KRITERIA JANTAN | BETINA
ML Bantuk tubed Ramping Camuk / berisi - ®
(D Kepula Lebh kecl Lnbih bete o ls'
@@ Wivna tubuh Gutap meaghlan b cacah
1. KARANTINAL 2. PEMBERIAN PAKAN 3. PEMATANGAN 4. PEMISAHAN
koo GONAD
@ Koo tpopta) Bnchn Wb Pisaian induk boru  Pakan berkuaitas tinggh Pitahkan jantan dan
& e Kampis Bian b selama 7-14 hael dengan kandurgm Wakiy 1-2 minggu betna mirvmal
untuk mencegah protein 30-35%, dengan pakan dan 1 minggu sebelum
-k Gerakan Lincah Lobih lambat penyakit masuk Diberi tambahan linghungan yang dipijabican
vitamin C & £ NS

& Telur / Sperma  Sperma puth kental  Telks kuning bulat

Q BELAJAR DARI HATCHERY

2,6 HAL YANG HARUS DIHINDAR!

o = s K PERTANYAAN PEMBAHASAN
Apa petrpebal) utama rendatngs nduk yang 1ok Gseleks brasarys
€ Memilin induk yang cacat atau luka, Pk Badk menggunakan 4 pasang Ik tingkat penetasan telur? memiini stiita tobur dan sperma
4 Iele tanps sefofes Setela® pemianan yong rendah. sehinggs dayo tetas
Indukan berasal dani pogedasi yang sama inbreeding), Indux
o dart 80.000 seher yang dhastean :r-v::lmm 98 rendah. Seleksh nduk adalah
Jwal boberhasian
€ indukan dibert pakan berkualias rendah harya mereriss 30.000 shor €. Indhh ticlak barksalitas 2 o
€ Ticak metakukan karantina. 0. A hater
K. Sema bonar

g
0;\ “Induk unggul adalah investasi pertama untuk benih unggul.™
b N




PERSIAPAN INDUKAN % 1)

P  Kunci Induk Berkualitas, el m
Benih Berkualitas

KOTA SEMARANG  XOTA SEMARANG

Indukan yang sehat, matang gonad, dan dipersiapkan
dengan baik akan menghasilkan telur dan sperma
berkualitas sehingga benih yang dihasilkan sehat,
seragam, dan memiliki tingkat kelangsungan hidup tinggi.

2.1 TUJUAN PERSIAPAN INDUKAN OAN |

© 6 O

* Persiapan indukan dilakukan
2<3 bulan sebalum pemijahan.

Menjaga kesehatan g g Menghasiican benih » Seleksi dan pemebharaan rutin
indukan agar bebas kualitas telur fehunditas dan yang sehat, seragam, setiap hari.
dari penyakit, dan sperma. tngkat pembushan dan kuat.

2.3 PEMBERIAN PAKAN INDUKAN 2.4 KARANTINA INDUKAN

KOMPOSISI PAKAN YANG DISARANCAN
V. —$ -
\ o Lamak 5-7%

() Karbahidrat 20-30% isolasi induk baru Amatl kondisi
Pakan beckualitas dengan S s selama 7-W hari kesshatan dan
kandungan protein tinggh ok kolam karantina, porilaku.
(30-35%) % Vitamin & Minerak Lengkap
TUJUAN KARANTINA
TAMBAHAN YANG DAPAT DIBERIKAN 0 - M gan bty yakit
Vitarmin C, Vitamin £, enudtivitamin, ssam amino, dan probiotik * Memastian induk dalam kondisi sehat dan siap dipijabian
untuk meningkatkan daya tahan tubuh dan kualkss gonad. * Mengurangi stres skibat perpindaban lingkungan

2.5 PERAWATAN HARIAN INDUKAN |

2.6 TANDA INDUK SIAP DIPIJAHKAN

Ganti pr 20-30% sstiap hart
atau sesusi sonds s

Pastihan aorasi berfongsi
Bk

3_ Jogs suhu S atara
2-3'C
Pantou hualtas ar secara
uon

* Popily kelamin kemenahan dan nuncing. o Perut besar dan knak
Cata hasil pomelbarsan o Nk dunat, mengelusceas sperma putih * Lubang kalamin kemershan dan membulst
Gy setiap had, S o Jika dirut, mengeluskan tolus ki
* Gerskan skt dan responst, o

. ' B Q BELAJAR DARI HATCHERY

@ Qunsmn indk dans umbrer torpareaya KASUS PERTANYAAN PEMBAHASAN
?
@ Hintad induk yang cacat, Wika, atas besasal darl pepulasl inbrensing. Pab Pt memcahbar & pesang Ape bewunghu: parysbbinyef ok yang belurn marang gonad,
nduh_ Tedsr pang Ghasiian (2 Incuk Bolum matang goted pahan kurang, s Bursk, dan tanps
€@ Berikan pakan becgis secara rtin dan sembacg o uspol < e i e o
v | Nassiites o buruk todur dan sperva. Sebengpa ter
@ g mempercenst pemiatan ika nduk bekam matang gonad. moretse g o o
(] Serses berer 0

— '
“Induk yang dipersiapkan dengan baik

]

adalah awal keberhasilan pembenihan.’



MANAJEMEN KUALITAS AIR @

Kunci Sukses Pembenihan |kan Lele s, Dl AN
- NOTA SEMARANG  KOTA SEMARANG

Kualitas air yang baik sangat menentukan kelangsungan hidup
Induk, telur, larva, dan benih lele. Pemantauan dan pengelolaan
kualitas air harus dilakukan secara rutin setiap hari

6.1 PARAMETER KUALITAS AIR IDEAL

Parameter Standar Ideal Dampak Jika Tidak Sesual

6.2 CARA PENGUKURAN

: < Pertumbuhan lambat,
& i ZEXY® stres, mudah terserang penyakit pH Meter
Untuk mengukur
Telur tidak menetas, nilai pH air,
6 s b larva mudsh mati
{Oksigen Terlanst) lkan lemas, nafsu makan turun,
@ i L =5l kematian meningkat Termometer
Untuk mengukur
Beracun, menyebabkan suhu air.
@ Amonia (NH,) < 0,02 mg/L e
@ €o, <15mg/L  Stres, pertumbuhan terhambat DO Meter
Untuk mengukur
k
6 Kesadahan 50 - 150 mg/l.  Keseimbangan osmotik terganggu oksigen terlarut.
Test Kit Amonia

Mumyme
6.3 TIPS MENJAGA KUALITAS AIR - s ] Untuk mengukur kadar

Gantl Air Rutin Agrast Cukup Jaga Kebersihan  Gurakan Al Bersly  Perhatian Subu
Lahdanpenggantan  Pastanaerasl  Bershian sisapalan  Gunakan ak bebas  Hindarl flvktuas) subu
e 0-30% setiap Bbedalan 24 jam BN Otoean secary hootaminan dan yang terlaly tinggl
rart untuk menjaga 00 teratue behas batan bimia  otau terlaky rendah.

batbatays

6.4 MONITORING HARIAN

Uk meter air minimat 2 Kali sehari
Qw‘;xm)""‘"‘ S Tanggal | Suhu{"C) = pH  DO(mg/L) NHy(mg/l} Keterangan

@ Catat hasil pengukuran dalam buky kontrol 10/05/2024 5 12 6.1 0.0 Normal
@ s "'hi" "m"' & fe ‘:N“ ": 1052024 | 290 70 58 0.02 Normal
zogera lakukan tindakan pe : |
12/05/2024 302 &4 45 0.04 Poriu Ganti Ar

Air yang baik menghasilkan benih yang sehat dan berkualitas tinggi.




PERSIAPAN HATCHERY @ (=

Lingkungan Bersih, Benih Berkualitas

Persiapan hatchery yang boaik akan menciptakan lingkungan —
yang optimal untuk pemijahan, penetasan, dan pemeliharaan : :ﬁ % 53
larva hingga menghasilkan benih yang sehat dan berkualitas. ,‘g_ ! ¥

ot

@ . TIPS PEMBUDIDAYA

‘S © Xebershan hatchery adalah kunci utama keberhasian
@ Semua peralotan harus bersh dan bebas kontaminan.

© Pastikan air yang dgunakan berkuaitas balk dan stabil

@ Lawukan persiapan minimal 3-7 hari sebelum pemzaben

3.1 LAYOUT HATCHERY IDEAL

© Bakinduk
Tompat shan gersinduk. MANFAAT
© Bak Pemijahan LAYOUT YANG BAIK
Tompat berlangsungiya proses perméiahan
© Bak Penctasan Mamudarian
Tompat penetasan telur Nngga larva \ manajemen dan
© Bak Pemeliharaan Larva / | g
T haraan benh
ompat pemeiharaan tarve hnggs Kualitas ar
© Fatrasi & Tandon Air terjaga etabil
Mergaga kuabtas dan ketersodaan air,
© Gudang Pakan & Peralatan & Mengurangh risiko
Tompat penyimpanan pakan dan penyakit
poratatan Meningkatsan
© Saluran Pembuangan i afisunsi kecjn
Pembusagan ar Smbab yang Yeepisah,
| S

3.2 PERALATAN UTAMA HATCHERY 3.3 LANGKAH PERSIAPAN HATCHERY

— : o k Pembersihan Bak  * S¥at éinding dan dasar bk
I ! * Buang kotoran dan ket
4 \

E y 3 * Gunakan kaperit 20-30 ppm.
Selang Aerasi m».un‘:' 9 @ Desinfeksi o Dismkan 24 jam, ialy bilas
wiaea) atawy bkt 3
0 & P o Al * 15 air bevuih sotingyi 60-80 cm.
— - u « Endapken 1-2 hari
- ; Pemeri pH 6,5-8.0 | Suho 27-30°C
s8an . 3
Al ~ P-4 o 0 Kualitas Air « DO »5mgit | Amonia < 002 mgi
Ember & Gayung Timbangan Digitsl Siphoo Thermometer

(Serbaguna) Menimbang induk oa . g e *" P ngan A 5o Pastkan aorasi borjalan optimal

dan pakan) wororan) why av) £ * Sebar mecats ok setisp bk,

e @5& Storilisasi P tan * Rendam dengan desinfektan.
* Eilas hingga bersih

pNan et Bl b v o Q Bak Siap Digunakan * Hirtchary sip uetuk pemiahan
(Menguber pbi k) (Mangubur oksigen  (Mengubur sainitas (Membarchkan o Cotst tubgoal pucslapon
torlersst) FAa cpertuban) peraiatan & bak)
3.4 SUMBER AIR YANG BAIK
CATATAN PENTING
© A sumur bee, mata air, atis POAM .
. Hatchery yaeg bersit, peralatan steeil,
@ Beban bau, warma dan bahan kime berhabaya ot Sadiad okt bk alises sainalen tle
© Sutw stabil dan kandungan oksigen cukup kegagalan dan meninghatian tingkat kelangsungan

g telur serta larve

© Lakukan Sttrasi pka air koruh,

" Persiapan yang baik hari ini,

]

menentukan keberhasilan benih esok hari. '




Pemijahan yang tepat akan menentukan
keberhasilan penetasan telur dan menghasilkan
larva yang sehat, seragam, dan memiliki

tingkat kelangsungan hidup tinggl.

TUJUAN PEMIJAHAN

@ Merghasilian tekr yang berkuattas

0 © Memestikan pembushan behast

© Mendapatkan lana yang sehat dan kust
@& Merngkatkan prosentase penetasan

3.1 LANGKAH-LANGKAH PEMIJAHAN

* Barshkan bak permiaten, * Murpoddoan nghok jarntan

b sntingg 4060 om Verlatsh datudu

« Pusang serasi regan * Setelah 10-15 ment,

o Siaphan kaksban ey masckdan induk betna
*au tal rafia - Py 9

1 jartan : 1-2 betina,

8“9‘5 8TIP$

CetrQuan s gt b angan ngeag
Tertaks Unggi agar dicamga, ben wekts
mdah mengorerel >t

Nebs

PERBANDINGAN IN

o

.

METOOE FTRBANDNGAN

Alurnl di bak 1 jrvtan ;12 beting

Semi buatan (suntik)
Buatan (hormon)

1 jatan ; 1 betine

1 juntan ; 1 botina

Lnghungan
matang gonad dan baesh, tanang,
berkuslitas. dan ryaman.

1 jantan - 1-2 bating
(stou sesual motode)

© renenasan e Gm&vu?um

* Pindabban haksben ke bek * Liiva yang menatos skan
penatasan menempel pada hakaban
* Pasthan serasi cubup. * Sotelah 3-5 hael, larva
* Selur akan menetas rulal berenang bebas dan
shap dbari pakan,

22-28 jam Yergantung

§ ™ § ™

* Inchk ahan suling mengejar * Tobur mormmpel pacs Kababan
dan berpetibin fmarangied) Aty dasar ok
* Pomdanan biasanya tenedl + Angkat kakaban secara
pads malam han stau dinl porishan
han * Hindon e lerens &
* Blarkan induk memgan langsung dan sinar mratahan suhy air
‘. TPs ‘ TPs
Hingdar! Cahaya herang Gunakan ember berw
A GEGGUan suare a7 bersih uriuk
welama peowahan merampng kakatian

WAKTU PEMIJAHAN TERBAIK

Malam hart Subu air ideal PM ar ideal
{19.00 - 04.00) 27-30C 65-80

CIRI PEMIJAHAN BERHASIL

@ induk tevtinat berpekican {merangkul)

@ Telur merempel pada kakaban,

© Telur berwarna kuning kecoklatan

@ Telur tidak mudah lepas saat disentuh pertahan

* Pemijahan yang tepat hari ini,

menentukan kualitas benih di masa depan. '

'

1300 anrau dan Livva Derenang Detas
huasklan s ape Sebut menanisha kg
sk Do Yekar spciah hatis.

KESALAHAN YANG HARUS DIHINDAR|

© vk bekum matang gorad

o Perbandingan jontan dan betina tidok tepat
o Kualitas ar buruk (kotor, amonia tinggil.

o Cahaya terislu terang don suars bising.

o Sering memerksa bak saat proses pemijehan

INGAT!

Pemijahan yarg tenang. induk yang
matang, dan air yang bersih adatah
kunci utama keberhasian pembenihan




LU0 PENETASAN TELUR

Tahap Kritis Menentukan Kualitas Larva

Penanganan telur yang tepat akan menghasitkan
persentase penetasan tinggi dan larva yang sehat,
seragam, serta memiliki daya tahan hidup yang baik.

TUJUAN PENETASAN TELUR KUNCI KEBERHASILAN

Menetaskan telur menjadi larva
secara optimal,
@ Meminimalisic telur gagal tetas,
Menghasilkan larva yang sehat, Kualitas air Suhu stabil Aerasi cukup Keb
@ aktit, dan seragam. terjaga medin tetas ruth

8.1 TELUR LELE YANG SEHAT 8.2 TELUR GAGAL / TIDAK SEHAT

Q Werna kuning keemasan
sampai cokelat muda.

€ Bulat seenpurna dan
berkualitas penuh

Permukaan licin,
tidak keruh,

+ Aerasi Cukup
> Peion terasi bt cham sl a8 toksr - HAPA / KAKABAN WADAH FIBER / TERPAL

E Subu Stabi
Pertahankan scha 27 - 30 °C selama proses penetasan.
a Cegah Jwmur
Buang tolur puThDarjamer s050ra urtuk mencegeh penulann.
& Ganti Air Ringan
L]

Lakukan penggantian ar 10 - 20% setiap 12 jam seiall o Aarasi bak

Monitaring Rutin « Telur menempel dengan bolk oMm&mm
Parikaa kondis! tetur sotiap 4 - § jam sakall * Mutsh dangkat & dipinasbkan  « Cocok untuk skals kect

TIPS PEMBUDIDAYA KESALAHAN YANG HARUS DIHINDAR!
mmmwn"f::u:*mm' © Aerasi terfal kuat sehingga tokr nusak. ) Tertamb % telur jo
d.“ ; m“:'m ;. " . © Suhu tertaly tinggiMtartalu rendah. © Penggantian sir tertaly banyak sekaligus.

© Telur ditiarkan kotor dan tidak dawnst

“Penetasan yang optimal adalah awal lahirnya

benih lele yang sehat dan berkualitas.”




CIRAT) KUNCI SUKSES &
~ KESALAHAN YANG HARUS DIHINDARI

Menuju Pembenihan Lele yang Produktif dan Berkelanjutan

PEMERINTAN DINAS PERIKANAN
KOTA SEMARANG  KOTA SEMARANG

Keberhasilan pembenihan ikan lele tidak hanya ditentukan oleh
teknik, tetapi juga oleh disiplin, ketelitian, dan penerapan

manajemen yang baik setiap hari,
5 KUNCI KEBERHASILAN PEMBENIHAN LE

GUNAKAN INDUK UNGGUL o INDUK BELUM MATANG GONAD
Pilih induk yang matang gonad, sehat, Induk yang belum matang gonad
aktif, tidak cacat, dan berasal dan manghasifican telur seckit, kualitas
sumber yang terpercaya. rendah, bahkan gagal memdah
JAGA KUALITAS AIR 0 KEPADATAN TERLALU TINGGI
Kualitas air yang bak adalah faktor Kepadatan berlebih menyebabkan
utama kebechasilan. Pastian air stres, pertumbuhan tambat, dsn
bersih, stabil, dan sesuai standar. meningkatkan risko penyakit.

Sortasi membantu meryeragumian
ukuran, mengurangi kanibalisme, dan

BERIKAN PAKAN SESUALUMUR LARVA | (€)) KUALITAS AIR TIDAK DIPANTAU
Pakan yang tepat dan berkualitas Tidak memantau kualitas sr dapat
sesuai umur Larva akan mendulkung menyebabkan kondisi buruk tanpa
pertumbuhan optimal. disadarl dan berdampak fatal
LAKUKAN SORTAS! TEPAT WAKTU o PEMBERIAN PAKAN TERLAMBAT

ATAU TIDAK SESUAI
Fakan yang terlambat atau tidak sesual
akan menghambat pertumbuhan dan

h 3
meningkatkan kelangsungan hidup. L S
TERAPKAN BIOSEKURITI © rioax MeLAKUKAN SORTASI
Cagah masuknya penyakit dangan Larva dengan ukuran berbeda akan
merjaga kebershan, desinfeksi. dan saling memangsa sehingga
Bl  membatasi akses ke area hatchery, menurunkan jurmiah ber.

INGAT! BIOSEKURITI ADALAH KUNCI PENCEGAHAN PENYAKIT

Desinfeks! peralatan

Gunakan alas kaki
khusus area hatchery

Cuci tangan sebotum

masuk area hatchery secara rutin

-

Kesuksesan hatchery "Benih yang berkualitas hari ini
bukan hanya soal adalah pondasi untuk produksi
teknik, tetapi soal yang melimpah di masa depan.

konsistensi dan
kedisiplinan setiap hari

MOTIVASI SUKSES

Batagl orang yang

kelusr masuk area benih bary

Mari kita hasilkan benih lele
terbaik untuk ketahanan pangan
dan kesejahteraan bersama!”

Karantina induk dan

Catat dan evaluasl
kegatan setiap hari

“ Disiplin hari ini, benih berkualitas esok hari,

produksi melimpah untuk masa depan yang lebih baik.”




MONITORING, TARGET PRODUKSI
& DAMPAK PROGRAM

Dari Pemantauan Terukur Menuju Hasil Nyata

Monitoring yang terukur, target produksi yang jelas, dan dampak
nyata skan memastikan program pembenihan lele memberikan
manfaat maksimal bagi masyarakat.

10.1 MONITORING & EVALUASI

Manitoring dilakukan secara rutin untuk mer Wan proses p an
berjalan sesusi standar dan menghasikan benih berkualitas,
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Monitoring harin  Porcatatan dats  Evaluasi mingguan  Korsultasi dengan — Tindak lasjut cepat

1BUS BETON
300 ekor benih

30 KOLAM
(1 kolam = 1 bus beton)

bkt s pakon, | dibumiookcl | uikmenl | pevbiaaberuih | ik patelen TINGKAT KELANGSUNGAN HIDUP
dan koods ndsh a0 aglikasi per o na L dan peringk 80%
TOTAL HASIL PRODUKS!

PER SIKLUS (+ 2 BULAN) — [REATAYLY

10.3 DAMPAK PROGRAM il EXOR BENIH LELE
300 ekor x 30 kolam BERKUALITAS

x 80%

@ @ @ 7/, POTENSI PRODUKS! PER TAHUN

sl s

EKONOMI KETAHANAN PANGAN SOSIAL
M G " A, M, ok Pa o .’ = &
pendapatan Metersedaan nrowm tapangan hr,:n dan secara efisien dan 7.200 ekor x 6 siklus — 43 200
pembudideya clan  hewaniyang shat,  memperkust peran  manjags kelestarisn EKOR BENIH LELE
mendorong usaha jangkau, dan yarakat dalam sumber daya BERKUALITAS
perikanan. beckalarpatan Budiclvyn &an, peraican.

10.4 FAKTOR PENDUKUNG KEBERHASILAN

® @ © ©® @& @

SDM Tartatin SOP & Disiplin Kualitas Terjaga
Pembuddaya mamiini Penerapan S0P mrxcun arana Fergelolaan kualtas uf,u sama m: A-mnm pomazann
pengetahuan dan secars koosivten dan praseran e, pakan, dan pembuddaya, yang luss wntuk
hnterampilan yang dan doplin dolam pembenhan yang wesehatan (kan pemenntah, dan menyerap hasil
memadal setiop proves merdokung secan optimal pemanghs kepectngen produksl.

MARI| SUKSESKAN PEMBENIHAN LELE!
Disiplin, Monitor, dan Berkolaborasi

[_PenuTUP |

Pambeninan lele yang dikelola dengan baik akan menghasiian bonih

berkualitss, meningkatian produktivitas budidaya, dan memberkan Memju Perikanan Kota Semarang
manfast ekonomi, sosial, serta lingkungan yang berkelanjutan. yang Maju dan Berdaya Saing!
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produksi melimpah esok hari, ::ﬂ m" Wm' am ol

kesejahteraan masyarakat tercapai,

Pembenihan lele yang sukses adalah
pondasi perikanan yang kuat dan berkelanjutan!



